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approach, with data collection carried out through a literature review. The focus
of the research is to explore various types of literature, such as books, notes and

Keywords: previous research reports which discuss the implications of the independent
Independent Curriculum, learning policy on the development of assessments in the independent curriculum
Differentiated Learning, with an Islamic religious education approach. The secondary sources used include
Islamic Education national journal articles, books, and other relevant information to investigate
Perspective assessment development models in the independent curriculum with an Islamic

religious education perspective. Research findings show that assessment in the
independent learning curriculum has a crucial role in ensuring the smooth
learning process.

Abstrak

Penelitian ini mengkaji tentang kurikulum merdeka yang berbasis pembelajaran berdiferensiasi dengan
perspektif Pendidikan Islam. Kurikulum merdeka berbasis pembelajaran berdiferensiasi dapat diinterpretasikan
sebagai implementasi nilai-nilai Islam yang memandang setiap individu sebagai unik dan berhak mendapatkan
pendidikan yang sesuai dengan kapasitasnya.Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif deskriptif, dengan pengumpulan data dilakukan melalui tinjauan pustaka. Fokus penelitian untuk
mengeksplorasi berbagai jenis literatur, seperti buku, catatan, dan laporan penelitian sebelumnya yang membahas
implikasi kebijakan merdeka belajar terhadap pengembangan asesmen dalam kurikulum merdeka dengan
pendekatan pendidikan agama Islam. Sumber-sumber sekunder yang digunakan mencakup artikel jurnal nasional,
buku, serta informasi lain yang relevan untuk menyelidiki model pengembangan asesmen dalam kurikulum
merdeka dengan perspektif pendidikan agama Islam. Temuan penelitian menunjukkan bahwa asesmen dalam
kurikulum merdeka belajar memiliki peran krusial dalam memastikan kelancaran proses pembelajaran.
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PENDAHULUAN

Pentingnya pendidikan bagi kehidupan manusia menegaskan bahwa setiap individu di
Indonesia memiliki hak untuk menerima layanan pendidikan. Pendidikan menjadi sarana untuk
mengubah nasib bangsa, menjadikannya maju dari kondisi tertinggal (Kamal, 2021). Kemajuan suatu
bangsa bermula dari perkembangan dalam sistem pendidikan. Setiap individu memiliki potensi yang
dapat diperluas melalui keterlibatan dalam kegiatan pendidikan yang diselenggarakan oleh lembaga
pemerintah atau swasta. Proses pendidikan bukanlah sesuatu yang menghasilkan hasil secara instan
maupun sebaliknya, pendidikan dianggap sebagai investasi jangka panjang yang akan mencapai
kesuksesan ketika individu yang terdidik mampu memainkan peran mereka di masa depan. Tujuan
utamanya adalah mendorong perkembangan bangsa dan negara dalam berbagai bidang yang ditekuni
oleh masyarakat.
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Visi "Merdeka Belajar" bersumber dari pemikiran Ki Hadjar Dewantara, tokoh pendidikan
Indonesia. Dewantara menekankan bahwa tujuan utama pendidikan adalah mencapai kemerdekaan,
sebuah paradigma yang seharusnya dipahami oleh semua pihak terlibat. Konsep pendidikan Dewantara
diimplementasikan melalui semangat belajar mandiri. Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan
Teknologi juga mengadopsi kebijakan kebebasan belajar untuk menyediakan pendidikan berkualitas
kepada seluruh masyarakat Indonesia. Meskipun Kurikulum Indonesia dianggap kaku dan terfokus
pada konten, kebijakan "Merdeka Belajar" mengalami perubahan, khususnya dalam kategori kurikulum.
Hal ini dilakukan untuk memberikan lebih banyak kesempatan kepada siswa untuk memahami materi,
merefleksikan pembelajaran, dan merinci isi kurikulum agar lebih praktis dan fungsional bagi guru
dalam proses pengajaran.

Merdeka belajar berusaha menciptakan pengalaman pendidikan yang menyenangkan untuk
siswa dan guru, dengan fokus pada pengembangan keterampilan selain pengetahuan. Selama ini,
pendidikan di Indonesia lebih menitikberatkan pada aspek pengetahuan, tetapi merdeka belajar juga
menekankan pentingnya pengembangan karakter yang sejalan dengan nilai-nilai bangsa. Harapannya,
merdeka belajar dapat membawa perubahan positif ke arah yang lebih baik.Menurut Ainia (2020),
setiap siswa hendaknya memperoleh kesempatan belajar yang sesuai dengan kebutuhannya, juga sesuai
dengan tingkat perkembangan dan hasil belajarnya. Oleh karena itu, kurikulum yang digunakan untuk
pembelajaran harus memperhatikan kondisi siswa yang diidentifikasi pada saat asesmen.

Tujuan diterapkannya kurikulum merdeka adalah agar tidak hanya fokus pada aspek akademis,
tetapi juga memberikan perhatian yang memadai terhadap pengembangan dimensi sosial dan
emosional siswa. Diharapkan dapat menciptakan pengalaman belajar yang menyenangkan dan
meningkatkan motivasi siswa untuk mengejar pengetahuan. Konsep merdeka belajar dilihat sebagai
metode implementasi kurikulum yang menekankan pada proses pembelajaran yang menyenangkan.
Selain itu, peran guru dalam mengembangkan pemikiran inovatif menjadi faktor kunci keberhasilan,
karena hal ini dapat menginspirasi sikap positif siswa terhadap setiap aspek pembelajaran(Herwina,
2021).

Salah satu ayat dalam al-Quran yang mengungkapkan keragaman manusia adalah Q.S. al-
Hujurat:13. Ayat ini menegaskan bahwa Allah SWT menciptakan manusia dengan berbagai bangsa dan
suku agar mereka saling mengenal. Ayat ini juga menjadi dasar larangan untuk membedakan sesama
manusia berdasarkan suku, ras, bangsa, agama, atau warna kulit. Manusia diingatkan untuk tidak
merendahkan orang lain dan menganggap dirinya lebih unggul.

Pasal 31 ayat 1 UUD 1945 menjamin hak setiap warga negara untuk mendapatkan pendidikan.
Dalam merespons hal ini, berbagai upaya telah dilakukan untuk memberikan pendidikan kepada semua
peserta didik tanpa diskriminasi. Ini mencakup peserta didik dengan kelainan fisik, gangguan kesehatan
mental, kecerdasan tinggi, atau kecerdasan rendah. Setiap individu berhak mendapatkan pendidikan
yang sesuai dengan kebutuhan mereka. Penyesuaian dilakukan melalui pembelajaran yang bersifat
berbeda, termasuk mengakui minat, gaya belajar, dan tingkat kesiapan belajar siswa.

Penerapan ide merdeka belajar dalam pendidikan anak memiliki potensi besar untuk
meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia (Hasibuan, dkk, 2022). Sependapat dengan (Diputera,
dkk,2022) menyatakan bahwa pada ranah pendidikan, pentingnya menerapkan konsep belajar mandiri
sangatlah signifikan.Hal ini dapat memberikan kontribusi besar terhadap pengembangan sistem
pendidikan di Indonesia. Seperti halnya dengan model pembelajaran, yang merupakan suatu upaya
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untuk menciptakan lingkungan pembelajaran yang mendukung interaksi anak-anak dalam mencapai
perkembangan pribadi mereka. Berbagai elemen dalam model pembelajaran, seperti konsep, tujuan,
materi, prosedur, metode, sumber belajar, dan teknik evaluasi, semuanya memiliki peran penting dalam
membentuk pengalaman pembelajaran yang efektif(Rusman, 2013).

Dalam kajian literatur ini, penelitian difokuskan untuk menganalisis tinjauan kurikulum
merdeka berbasis pembelajaran berdiferensiasi dalam perspektif Islam. Menurut penulis dalam
kurikulum merdeka berbasis pembelajaran berdiferensiasi dalam perspektif Islam sebagai rujukan
utamanya dalam menggapai proses pembelajaran yang berorientasikan kepada kurikulum merdeka.

METODE

Penelitian ini menggunakan model penelitian kajian pustaka melibatkan analisis informasi konseptual
dan data kualitatif serta kuantitatif dari artikel ilmiah yang telah dipublikasikan sebelumnya. Metode
yang diterapkan dalam penelitian ini adalah studi pustaka, yang berfungsi sebagai panduan untuk
menyelidiki suatu masalah penelitian (Danandjaja, 2014). Metode yang diterapkan dalam penelitian ini
adalah studi literatur, suatu pendekatan yang melibatkan pengumpulan dan analisis informasi yang
berasal dari publikasi seperti buku atau hasil penelusuran jurnal yang relevan. Pendekatan ini bertujuan
untuk mendukung topik penelitian dan memanfaatkan sumber tertulis lainnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Merdeka Belajar

Merdeka belajar merupakan langkah kebijakan yang bertujuan mengembalikan nilai inti dari
proses penilaian yang semakin terlupakan. Ide merdeka belajar mencakup pengembalian sistem
pendidikan nasional ke dasar hukumnya, memberikan kebebasan bagi sekolah untuk menafsirkan
kompetensi dasar kurikulum dan menerapkannya dalam penilaian. Menurut Maulida (2020), merdeka
belajar merupakan langkah kebijakan yang bertujuan untuk mengembalikan nilai inti dari proses
penilaian yang semakin terlupakan dalam sistem pendidikan. Ide ini mencakup upaya pengembalian
sistem pendidikan nasional ke dasar hukumnya serta pemberian kebebasan kepada sekolah untuk
menafsirkan kompetensi dasar kurikulum dan menerapkannya dalam proses penilaian.

Kurikulum merdeka memberikan keleluasaan kepada sekolah untuk menyesuaikan
pembelajaran dengan karakteristik siswa dan kelas. Prinsip pembelajaran berdiferensiasi
memungkinkan guru mengidentifikasi kebutuhan, minat, dan potensi individu siswa, serta menyusun
strategi pembelajaran yang sesuai. Setiap siswa dapat dikembangkan sesuai dengan potensinya masing-
masing, sejalan dengan ajaran Islam yang menekankan pentingnya pengembangan diri dan
pemberdayaan individu.

Prinsip-prinsip pembelajaran dalam kurikulum Merdeka dirumuskan sebagai berikut: Pertama,
pembelajaran harus dirancang dengan memperhatikan tahap perkembangan dan pencapaian peserta
didik saat ini, disesuaikan dengan kebutuhan belajar, serta mencerminkan karakteristik dan
perkembangan yang beragam, sehingga pembelajaran menjadi bermakna dan menyenangkan. Kedua,
pembelajaran harus dirancang dan dilaksanakan untuk membangun kapasitas peserta didik sebagai
pembelajar sepanjang hayat. Ketiga, proses pembelajaran harus mendukung perkembangan
kompetensi dan karakter peserta didik secara holistik. Keempat, pembelajaran harus relevan dengan
konteks, lingkungan, dan budaya peserta didik, serta melibatkan orang tua dan komunitas sebagai mitra.
Kelima, pembelajaran harus berorientasi pada masa depan yang berkelanjutan. Dengan demikian,
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dalam pelaksanaan pembelajaran, guru disarankan untuk melakukan diferensiasi melalui lima unsur
kegiatan, yaitu materi pelajaran, proses, produk, lingkungan, dan evaluasi (Marlina, 2020).

Pembelajaran Berdiferensiasi

Pembelajaran berdiferensiasi menitikberatkan pada penyesuaian cara mengajar sesuai dengan
kebutuhan masing-masing siswa, sementara kurikulum merdeka memberikan keleluasaan lebih bagi
guru untuk menyesuaikan isi kurikulum dengan karakter dan potensi yang dimiliki oleh siswa(Diputera,
dkk,2022).Pentingnya pembelajaran berdiferensiasi terletak pada kemampuannya untuk
memungkinkan guru menyesuaikan metode, bahan pelajaran, dan penilaian sesuai dengan kebutuhan
dan karakteristik masing-masing siswa. Sistem kurikulum Merdeka memberikan peluang bagi inovasi
dalam pendidikan dengan fokus pada pengembangan potensi unik setiap individu siswa.

Pendidikan berdiferensiasi merupakan strategi yang dapat diajak pengajar guna memenuhi
keperluan siswa yang bervariasi dalam hal karakteristik. Dalam metode ini, diferensiasi diadopsi
sebagai pendekatan pengajaran yang memperhatikan perbedaan kemampuan, preferensi, dan
kebutuhan individu siswa, bertujuan untuk mendukung perjalanan pembelajaran(Sastra, dkk, 2022).
Penerapan metode pembelajaran berdiferensiasi dalam kurikulum merdeka belajar ini dipilih bukan
tanpa alasan. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud) menginginkan agar semua
lembaga pendidikan di Indonesia menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, di mana
kebahagiaan dirasakan oleh pendidik, anak-anak, serta orang tua atau wali murid (Asri, 2017).
Pendekatan ini dimaksudkan untuk memastikan bahwa pembelajarantidak terbatas pada interaksi di
kelas antara guru dan siswa, tetapi sebaliknya menciptakan hubungan positif antara orang tua, guru,
dan anak yang dapat terjadi di berbagai lokasi.

Penerapan pembelajaran berdiferensiasi di Indonesia mirip dengan yang diterapkan di negara-
negara lain. Pentingnya penyelarasan pembelajaran dengan karakteristik siswa menjadi kunci dalam
pendekatan pembelajaran berdiferensiasi. Guru perlu memahami secara mendalam mengenai
pendidikan anak, termasuk karakteristik anak-anak agar dapat merancang pengalaman belajar yang
sesuai dan relevan. Guru dapat mengidentifikasi gaya belajar, kebutuhan, dan potensi unik setiap siswa,
sehingga memberikan dukungan yang tepat sesuai dengan perkembangan dan keberagaman individual
mereka.

Penting untuk dicatat bahwa pembelajaran berdiferensiasi tidak bersifat semrawut, melainkan
merupakan serangkaian keputusan yang masuk akal yang diambil oleh guru yang berfokus pada
kebutuhan siswa. Menurut Marlina (2020) tujuan berikutnya adalah meningkatkan motivasi dan
prestasi belajar siswa sehingga mereka dapat mencapai pencapaian yang sesuai dengan tingkat
kesulitan materi yang diajarkan. Selain itu, pembelajaran berdiferensiasi bertujuan untuk membangun
hubungan yang harmonis antara guru dan siswa, yang dapat memperkuat relasi di antara seluruh siswa.

Kurikulum Merdeka pada Pembelajaran Berdiferensasi dalam Perfektif Pendidikan Islam

Seperti prinsip "Merdeka Belajar”, Islam juga mendorong semangat untuk memenuhi rasa ingin
tahu dan keinginan untuk mengenal Allah (Ma'rifatullah) secara lebih mendalam. Selain itu, Islam juga
mendorong eksplorasi ilmu pengetahuan dan keterampilan tanpa batas. Semangat ini melibatkan
pendalaman kompetensi dan keterampilan secara luas dan multidisiplin, memungkinkan individu
untuk belajar dengan bebas dan mendalam. Al-Qur'an Surah Al-'Alaq (96:1-5) memberikan panduan
mendalam tentang bagaimana kita seharusnya memandang proses pembelajaran dan pendidikan,
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dengan mengajak untuk membaca dengan menyebut nama Tuhan yang menciptakan, Dia yang
mengajarkan manusia dengan pena, dan dia yang paling Pemurah.

Pendekatan pembelajaran berdiferensiasi melibatkan strategi yang menghargai keunikan
masing-masing anak sebagai individu manusia. Anak-anak dianggap memiliki kondisi yang berbeda, dan
guru memiliki kemampuan untuk memahami kompetensi siswa dalam berbagai aspek, seperti kognitif,
psikomotorik, dan afektif. Dengan mengeksplorasi beragam kemampuan siswa dan menjadi
penyulutnya, guru dapat mengakui bahwa setiap individu memiliki potensi yang diberikan oleh Allah
SWT, terutama melalui akal, sebagai sarana untuk mengembangkan pengetahuan (Bainar, 2019).. Oleh
karena itu, tindakan guru dalam mengembangkan potensi positif siswa merupakan bagian dari upaya
yang dilakukan dengan bijak(Altara, 2021).

Kurikulum merdeka berbasis pembelajaran berdiferensiasi dalam perspektif [slam menekankan
pada prinsip-prinsip inklusivitas, keadilan, dan pemberdayaan potensi individual siswa. Dalam Islam,
setiap individu dianggap sebagai makhluk unik yang diberi potensi dan bakat khusus oleh Allah
(Rachman, 2021). Oleh karena itu, pendekatan berbasis pembelajaran diferensiasi dalam kurikulum
merdeka dapat dipahami sebagai upaya untuk mengakui dan mengembangkan keberagaman bakat dan
minat siswa sesuai dengan petunjuk Islam.Perspektif Islam dalam kurikulum merdeka juga dapat
mencakup integrasi nilai-nilai moral dan etika Islam dalam proses pembelajaran. Hal ini bertujuan
untuk membentuk karakter siswa sesuai dengan ajaran agama, seperti sikap saling menghormati,
kejujuran, dan tanggung jawab. Dengan adanya kurikulum merdeka berbasis pembelajaran
berdiferensiasi yang bersandar pada prinsip-prinsip Islam, diharapkan tercipta lingkungan pendidikan
yang inklusif, adil, dan mampu mendukung perkembangan potensi unik setiap siswa dalam rangka
mencapai tujuan pendidikan Islam secara holistik

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa Pembelajaran
diferensiasi memberikan kebebasan kepada siswa untuk menentukan konten pembelajaran sesuai
dengan pemahaman, keterampilan, dan pengetahuan mereka. Pendekatan ini sejalan dengan konsep
"merdeka belajar” karena memungkinkan siswa mengungkapkan pemahaman mereka melalui berbagai
produk yang sesuai dengan tingkat penguasaan, sambil memperhatikan gaya pembelajaran individu.
Guru hendaknya melakukan diferensiasi berupa lima unsur kegiatan yaitu materi pelajaran, proses,
produk, lingkungan dan evaluasi.

Elemen-elemen pembelajaran berdiferensiasi sejalan dengan unsur-unsur pembelajaran dalam
konteks Islam. Elemen-elemen pembelajaran berdiferensiasi melibatkan aspek-aspek seperti isi, proses,
produk, dan lingkungan belajar. Di sisi lain, unsur-unsur pendidikan Islam melibatkan guru, siswa,
kurikulum, metode, dan evaluasi. Isi dalam pembelajaran berdiferensiasi mencakup konsep umum yang
diimplementasikan dalam kurikulum dalam konteks pendidikan Islam. Proses pembelajaran
berdiferensiasi mencerminkan metode-metode yang digunakan dalam pendidikan Islam. Produk
pembelajaran berdiferensiasi merujuk pada bentuk evaluasi dalam kerangka pendidikan Islam.
Lingkungan belajar dalam pembelajaran berdiferensiasi selalu terkait erat dengan peran guru dan siswa
dalam konteks pendidikan Islam.
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